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Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu dari sepuluh faktor risiko utama kematian. Orang yang tidak
aktif secarafisik memiliki risiko lebih besar dibandingkan dengan mereka yang melakukan aktivitas fisik
secararutin. Dewasaini, terjadi fenomena penurunan kegiatan aktivitas fisik di Indonesia. Ternyata hal
serupaterjadi di kalangan pegawai Kementerian Kesehatan dilihat dari adanya penurunan pegawai yang

mel aksanakan pengukuran kebugaran jasmani. Pelaksanaan pengukuran kebugaran jasmani masih dilakukan
secara manual baik pengukurannya maupun sistem basis datanya. Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan stopwatch dan penentuan jarak diukur secara manual. Sistem basis data yang digunakan
adalah sistem tunggal, hal ini menyebabkan pengolahan data lebih sulit dilakukan. Mempelgjari kondisi
demikian maka penelitian ini akan mengusulkan suatu model aplikasi berbasis mobile. Penelitian ini
bertujuan membangun sistem informasi pengukuran kebugaran jasmani yang dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pengukuran kebugaran dan menumbuhkan minat pegawai terhadap pengukuran kebugaran
jasmani. Metode pengembangan sistem yang digunakan pada sistem informasi pengukuran kebugaran
jasmani ini menggunakan pendekatan model prototyping. Uji coba aplikasi menggunakan Blackbox Testing
dan penerimaan teknologi sistem menggunakan uji coba Technology Acceptance Model (TAM). Sistem
yang dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan penelitian telah sesuai dengan yang diharapkan yaitu
mengoptimalkan proses pelaksanaan pengukuran kebugaran jasmani yang selamaini berjalan secara
manual<hr /><em> Lack of physical activity is one of the top ten risk factors for death. People who are not
physically active have a greater risk than those who do physical activity regularly. Nowadays, thereisa
phenomenon of decreasing physical activity in Indonesia. It turns out that a similar thing happened among
employees of the Ministry of Health as seen from a decrease in employees who carried out physical fitness
measurements. The measurement of physical fitnessis still done manually, both in the measurement and in
the database system. Measurements are made using a stopwatch and the distance is measured manually. The
database system used is a single system, this makes data processing more difficult. Studying such
conditions, this research will propose a mobile-based application model. This study aims to build a physical
fitness measurement information system that can increase awareness of the importance of measuring fitness
and foster employee interest in measuring physical fitness. The system development method used in this
physical fithess measurement information system uses a prototyping model approach. Testing applications
using Blackbox Testing and acceptance of system technology using the Technology Acceptance Model
(TAM) trial. The system devel oped based on the research stages has been as expected, namely optimizing
the process of implementing physical fithess measurements that have been running manually. </em>
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